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        Edisi : 18.2023/Tgl. 30 April 2023

IMAN DAN HIKMAT

Yakobus 1:5 “Tetapi apabila di antara kamu ada yang kekurangan hikmat, hendak-
lah ia memintakannya kepada Allah, – yang memberikan kepada semua orang den-
gan murah hati dan dengan tidak membangkit-bangkit –, maka hal itu akan diberi-
kan kepadanya.”
	 Dalam menghadapi berbagai pencobaan semua umat Tuhan membutuhkan 
kekuatan dan ketekunan untuk mampu berkemenangan dan dapat bertahan. Teta-
pi semua orang percaya tentu juga membutuhkan iman agar mampu menghadap-
inya bukan saja menang tetapi tetap bersukacita dan senantiasa bersyukur kepada 
Allah. Iman justru semakin bertumbuh apabila dihadapkan kepada berbagai pen-
cobaan. Yakobus menyatakan bahwa berbagai pencobaan itu adalah ujian terhadap 
iman. Pencobaan itu diijinkan Allah untuk menyempurnakan dalam pengertian me-
matangkan iman. Tetapi kekuatan dan iman saja belum cukup, karena untuk meng-
hadapi pencobaan dibutuhkan juga hikmat. Dan kekalahan terbanyak dialami oleh 
orang percaya dalam menghadapi pencobaan bukan saja oleh karena kekurangan 
iman tetapi juga karena kekurangan hikmat. Dalam hal ini hikmat dapat diartikan se-
bagai kemampuan rohani untuk melihat dan menilai kehidupan dan kelakuan dari 
sudut pandang Allah. Hikmat dapat juga diartikan hidup dan berpikir sesuai den-
gan kebenaran. Jalan dan pola hidup sesuai dengan kehendak Allah. Lebih jelas-
nya lagi bahwa orang berhikmat selalu mengadakan pendekatan kepada seluruh 
aspek kehidupan dari sudut pandangan Allah. Dengan demikian orang berhikmat 
percaya bahwa segala sesuatu yang difirmankan Allah itu benar dan satu-satunya 
standar hidup yang layak, teguh dan benar. Itulah sebabnya raja Salomo secara te-
gas dan yakin menyatakan “Memperoleh hikmat jauh lebih baik daripada memiliki 
emas dan perak” (Amsal 3:13-14). Pencobaan datang karena orang percaya kekuran-
gan hikmat dan dalam menghadapi pencobaan orang percaya sangat membutuh-
kan hikmat untuk memperoleh kemenangan. Hikmat adalah pemberian Allah yang 
dapat diminta kepada Allah melalui doa. Yakobus berkata “Apabila di antara kamu 
ada yang kekurangan hikmat, adalah suatu sindirian halus, karena sesungguhnya 
semua orang percaya adalah pribadi yang kekurangan hikmat”. Semua orang per-
caya bukan hanya membutuhkan iman dalam menghadapi pencobaan, tetapi semua 
orang percaya bukan hanya membutuhkan iman yang mengajar kita untuk berdoa. 
Tetapi dalam mengoperasikan iman dibutuhkan hikmat agar tidak salah dalam me-
langkahkan perjalanan iman. Dengan demikian iman dan hikmat adalah dua(2) sisi 
mata uang yang  tak boleh dipisahkan. Iman dan hikmat adalah dua hal yang sal-
ing melengkapi yang tak boleh dibiarkan sendiri-sendiri melainkan selalu berjalan 
bersama. (MT)
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	 Bila Allah mengijinkan kita menikmati hasil usaha dan pekerjaan kita dengan su-
kacita itu adalah merupakan karunia Allah. Tetapi perlu juga kita menyempatkan diri 
kita untuk berpikir bahwa tidak semua perolehan kita itu untuk diri sendiri, sehingga 
sangat penting untuk menikmati indahnya berbagi. Karena berbagi adalah peleng-
kap dan penyempurna kebahagiaan. Perlu kita berdoa dengan doa sederhana setiap 
hari : “Tuhan Engkaulah pemberi segala sesuatu yang kumiliki, agar aku menikmati 
dan membagi setiap hari dengan segenap hati. Ajarkan aku senantiasa mengucap 
syukur atas segala sesuatu yang kumiliki dan kubagi karena Engkaulah yang selalu 
pengendali dan pemberkati.” Doa itu pasti tidak akan mengubah situasi di luar diri 
tetapi sudah pasti mengubah berbagai kondisi di dalam diri. 

	 Kemudian saat menikmati indahnya sukacita raja Salomo memberi suatu per-
ingatan agar tetap mengingat bahwa pada suatu saat tak diketahui tepatnya kita pun 
akan mati. Sehingga sukacita dan kebahagiaan tetap terkendali. Karena sudah pasti 
kita akan lebih baik bila sering-sering mengingat bahwa akhirnya nanti kita akan mati. 
Sebab itu hidup perlu diarahkan untuk menikmati kebahagiaan abadi. Ada sikap 
yang merupakan ukuran dalam menikmati kebahagiaan. Bila saudara ingin bahagia 
satu jam maka makanlah makanan-makanan yang enak yang kau sukai. Bila engkau 
ingin bahagia satu hari bersantailah dan bermalas-malaslah kemudian menikmati ti-
dur pulas. Bila engkau mau bahagia 1 minggu carilah hiburan serta permainan ser-
ta jalan-jalan bersama teman ke tempat-tempat rekreasi di sekitar kota dan ke luar 
negeri untuk melintasi beberapa negara. Bila ingin bahagia dengan jangka lebih lama 
lagi hingga bertahun-tahun bangunlah karir, bangunlah usaha dengan kerja kerasmu, 
tetapi ingat suatu saat itu semua pasti akan kau tinggalkan. Bila kau ingin bahagia 
untuk selamanya bangunlah hubungan dengan Allah dan sesama. Hubungan akr-
ab dengan Allah adalah bagian terpenting dalam kehidupan karena untuk itulah 
Yesus datang ke dunia menderita dan mati untuk menebus dosa manusia. Bila kita 
mengingat kematian maka ingat pula Yesus yang telah mati untuk kebahagiaan aba-
di seluruh umat-Nya. (MT)

MENGINGAT KEMATIAN Senin, 1 Mei 2023

Sabda Renungan : “Setiap orang yang dikaruniai Allah kekayaan dan harta benda 
dan kuasa untuk menikmatinya, untuk menerima bahagiannya, dan untuk bersuk-
acita dalam jerih payahnya – juga itu pun karunia Allah. Tidak sering ia mengingat 
umurnya, karena Allah membiarkan dia sibuk dengan kesenangan hatinya.” (Pengk-
hotbah 5:18-19)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 5:1-19
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	 Salomo menyampaikan suatu kisah yang pahit mengenai seseorang yang beker-
ja keras selama bertahun-tahun untuk mencapai puncak karir dan keberhasilann-
ya dalam usaha tetapi tiba-tiba segala sesuatu direnggut darinya. Tidak dijelaskan 
bagaimana semua direnggut darinya, tetapi kemungkinan besar dia mati mendadak 
karena serangan jatung. Bisa juga karena kesehatannya direnggut darinya yang mem-
buat seluruh tubuhnya lumpuh hingga kematian menjemputnya. Hal seperti ini ada-
lah hal biasa yang bisa menimpa  semua orang tanpa terkecuali. Tetapi rekaan peris-
tiwa yang lebih halus adalah masih ada orang yang bekerja keras sehingga sukses 
dan memiliki segala sesuatu yang diperlukan untuk hidup bahagia di atas muka bumi 
ini tetapi oleh karena hal-hal tak terduga dia tak dapat menikmatinya. Tidak dapat 
menikmati mungkin karena seseorang terlalu cepat mati tetapi umur panjang pun 
bukanlah jaminan orang mampu menikmati apa yang diberikan Allah kepadanya. Jadi 
sesungguhnya tidak ada seorang pun mampu menikmati kekayaan tanpa berkat Allah. 

	 Menghampiri Allah ibarat anak-anak kecil dengan tangan terbuka meminta ber-
kat. Berdasarkan kebaikannya Allah memenuhi tangan-tangan terbuka itu dengan se-
gala hal yang baik. Dia memberi kehidupan, kesehatan, teman-teman, keberhasilan 
dan berbagai pemberian yang berguna untuk kehidupan. Seperti anak kecil kita ber-
sukacita menggenggam segala berkat yang baik itu pada tangan kita. Ketika tangan kita 
sudah penuh Allah memanggil kita untuk bersekutu dengan-Nya. Allah mengulurkan 
tangannya dan menyuruh kita meraih dan memegang tangan-Nya. Tetapi kita tak dapat 
melakukannya karena tangan kita penuh. Tuhan melanjutkan singkirkanlah semuanya 
itu raihlah tanganku. Kita berkata sulit bagi kami untuk menyingkirkannya. Allah berka-
ta engkau harus melakukannya. Ketidakrelaan melepaskan untuk meraih tangan Allah 
adalah penyebab utama tak mempunyai karunia untuk menikmati kekayaan. Padahal 
bila saja siap melepaskan diri dari kekayaannya bukan berarti kehilangan kekayaan 
tetapi beroleh kemampuan untuk menikmati kekayaan. Sebab itu berdoalah supaya 
lepas dari godaan terlalu erat menggenggam kekayaan, karena saat kita mulai 
merenggangkan tangan kita maka saat itulah kita mampu menikmatinya. (MT)

LEPASKAN YANG LAIN, MEMEGANG TANGAN TUHAN Selasa, 2 Mei 2023

Sabda Renungan : “Ada suatu kemalangan yang telah kulihat di bawah matahari, 
yang sangat menekan manusia: orang yang dikaruniai Allah kekayaan, harta benda 
dan kemuliaan, sehingga ia tak kekurangan suatu pun yang diingininya, tetapi orang 
itu tidak dikaruniai kuasa oleh Allah untuk menikmatinya, melainkan orang lain yang 
menikmatinya! Inilah kesia-siaan dan penderitaan yang pahit.” (Pengkhotbah 6:1-2)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 6:1-12
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KEMATIAN LEBIH BAIK DARI KELAHIRAN Rabu, 3 Mei 2023

	 Kita semua mempertanyakan mengenai kehidupan setelah kematian, sangat 
wajar bila kita memikirkannya karena cepat atau lambat semua akan mati itu pasti 
terjadi. Jadi boleh dikatakan bahwa kematian adalah sahabat terakhir umat Allah. 
Tetapi dia juga adalah musuh yang sulit untuk dikalahkan tetapi harus dihadapi. 
Kematian selalu dihubungkan dengan air mata dan kesedihan. Sangat mengaget-
kan bila firman Tuhan mengatakan hari kematian lebih baik dari hari kelahiran. Ada 
yang mengatakan bila kita mati orang yang kita tinggalkan menangis sedangkan kita 
tertawa. Sedangkan kalau kita lahir keluarga menyambut kita dengan tertawa tetapi 
kita sendirilah yang menangis. Jadi jelas kematian orang percaya adalah merupakan 
kebahagiaan baginya dan kesedihan bagi orang-orang dekat dengannya. 

	 Sedangkan kelahiran adalah kebahagiaan bagi orang-orang dekatnya khusus-
nya keluarga dan tangisan bagi bayi yang lahir, karena di hadapannya terbentang 
jalan panjang pergumulan hidup. Kemudian raja Salomo membuat pernyataan yang 
berbeda dengan pendapat manusia secara umum saat menyatakan, pergi ke rumah 
duka lebih baik daripada pergi ke rumah pesta. “Karena di rumah duka kesudahan 
dengan pengertian akhir lebih baik dari awal”. Awal itu indah dan baik, tetapi akhir 
jauh lebih baik. Hal ini memberi pengarahan bagaimana seharusnya manusia hid-
up. Manusia yang memasuki suatu kehidupan dalam segala aspek adalah hal yang 
baik, tetapi dalam perjalanan ke depan haruslah semakin baik, sehingga pada saat 
mengakhiri segala sesuatu akan menjadi lebih baik. Dalam hidup sebagai pengikut 
Kristus kita telah mengawali dengan membuat keputusan yang baik. Dan teruslah 
membangun kehidupan iman, sehingga setia sampai akhir dan itulah menjadikan 
akhir bukan hanya lebih baik tetapi menjadi yang terbaik. 

	 Kehidupan itu dinamis tak ada yang mampu menghentikannya bahkan dalam 
Kristus kematian pun tak mampu menghentikannya. Karena Yesus telah mengalahkan 
kematian melalui kebangkitan-Nya. Jadi jelas bahwa kematian itu menjadi lebih baik 
dari kelahiran. Sehingga di rumah duka menjadi lebih baik daripada di rumah pesta 
karena di rumah duka kita merayakan peristiwa yang terbaik. (MT)

Sabda Renungan : “Nama yang harum lebih baik dari pada minyak yang mahal, dan 
hari kematian lebih baik dari pada hari kelahiran. Pergi ke rumah duka lebih baik dari 
pada pergi ke rumah pesta, karena di rumah dukalah kesudahan setiap manusia; 
hendaknya orang yang hidup memperhatikannya.” (Pengkotbah 7:1-2)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkotbah 7:1-29
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	 Orang fasik memperlakukan orang benar secara keras dan tidak adil adalah hal 
biasa terjadi. Itulah alasan Yesus memerintahkan umat Tuhan mengasihi musuh, 
membalas kejahatan dengan kebaikan dan juga mendoakan penganiaya. Mem-
balas dengan kejahatan sama saja mengobarkan kebencian dan menghalau damai 
sejahtera. Ketika orang fasik menguasai orang benar waktunya untuk mendoakan. Ini 
adalah merupakan perintah Alkitab yang tersulit dan merupakan nilai hidup Kristen 
yang sangat berharga. Mendoakan adalah merupakan hal terakhir yang dapat kita 
lakukan kepada orang yang memusuhi kita. Ada hal yang dapat menolong kita dalam 
kasus yang menimpa umat Allah yang ditulis dalam kitab Yeremia. Raja Nebukadnezar 
dari Babel telah menaklukkan Yerusalem dan menawan banyak bahkan sebagian besar 
penduduk Yerusalem ke Babel. Tindakan Raja Babel itu adalah merupakan tindakan 
yang sangat menghina dan mempermalukan umat Allah. Orang Yahudi yang tinggal 
di Yerusalem termasuk nabi Yeremia memberikan dukungan kepada umat yang ter-
buang ke Babel dengan berpesan “Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu 
aku buang dan berdoalah untuk kota itu kepada Tuhan, sebab kesejahteraannya 
adalah kesejahteraanmu” (Yeremia 29:7). Firman Tuhan itu memberi pesan yang 
sangat sulit diterima. Allah justru mengijinkan umat-Nya ke Babel dengan tujuan 
tertentu. 
	 Tuhan mengetahui bahwa sesungguhnya kejadian itu sangat melecehkan dan 
mempermalukan umat Allah tetapi Tuhan justru menyemangati umat agar tidak 
perlu putus asa. Dalam hal ini kita mempunyai pelajaran berharga. Bila seseorang 
sangat menyakiti hati saudara, hal terbaik meresponnya adalah jangan membalas. 
Lebih baik kuatkan dan besarkan hati walaupun menahan rasa sakit hati. Menahan 
sakit hati adalah kebesaran jiwa sedangkan melampiaskan rasa sakit hati akan 
mengkerdilkan jiwa. Ketika dalam kondisi menahan sakit hati mendoakan kebaikan 
untuk orang yang menyakiti hati saudara maka hati saudara akan semakin besar. Setiap 
berhadapan dengan orang yang menyakiti hati saudara ada tiga pilihan. 1. Saudara 
akan membenci dengan sepenuh hati. Itu sangat tak bermakna. 2. Berjuang men-
ahan amarah. Itu melelahkan. 3. Mendoakan memohon berkat Allah atasnya. Itu 
sangat bermakna dan melegakan. Kemudian membukakan pintu bagi Allah untuk 
memberkati. (MT)

MEMILIKI HATI YANG BESAR Kamis, 4 Mei 2023

Sabda Renungan : “Semua ini telah kulihat dan aku memberi perhatian kepada segala 
perbuatan yang dilakukan di bawah matahari, ketika orang yang satu menguasai orang 
yang lain hingga ia celaka. Aku melihat juga orang-orang fasik yang akan dikuburkan 
boleh masuk, sedangkan orang yang berlaku benar harus pergi dari tempat yang kudus 
dan dilupakan dalam kota. Ini pun sia-sia.” (Pengkhotbah 8:9-10)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 8:1-17
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	 	 Semua pengikut Kristus harus mengetahui satu hal mengenai Yesus. 
Selama Yesus berada di bumi sebagai manusia, Dia tidak pernah mencari aman, 
tidak pernah mencari jalan yang mudah apalagi jalan pintas. Bila kehidupan men-
cari-cari aman dan jalan pintas sudah jelas bahwa saudara sudah melupakan Yesus 
yang merupakan teladan hidup sempurna bagi saudara. Dalam hal ini yang ingin saya 
sampaikan teruslah bekerja dengan sungguh-sungguh dalam masa sukar sekalipun. 
Teruslah bersemangat dalam berkarya. Saudara boleh menjadi tua karena usia na-
mun usia tak membuat saudara kehilangan semangat muda. Teruslah berkarya walau-
pun mendatangkan berbagai resiko mulai dari ditolak hingga dilecehkan. Ada seorang 
tua berkata kepada cucu-cucunya “Aku ingin mati muda pada usia yang sangat tua”. 
Itu bukanlah permainan kata melainkan suatu filsafat hidup. Perlu kita ketahui bahwa 
bertambahnya usia tetap merupakan suatu tingkatan, suatu pertambahan dan suatu 
kemajuan, yang bisa bersifat negatif bisa juga bersifat positif. Saya harap kita semua 
meningkat dalam pengertian bersifat positif. Tua bukan meningkat semakin lemah 
melainkan meningkat semakin bijaksana. Perlu juga dipahami bahwa siapapun bisa 
menjadi tua pada usia empat puluh tahun tetapi siapapun bisa tetap muda  pada usia 
80 tahun. Bila saudara tetap muda pada usia 80 tahun berarti saudara mati muda 
pada usia yang sudah sangat lanjut. Apa yang ditemukan tanganmu kerjakanlah itu. 
Artinya teruslah bekerja, teruslah berkarya. Mari kita terus berjuang, terus melom-
pat, terus berteriak, terus bernyanyi, terus tertawa menikmati kehidupan sampai tiba 
waktunya mereka menurunkanku ke tanah. Jadi sesungguhnya pertanyaan yang perlu 
kita jawab bukanlah berapa tahunkah umurmu? Melainkan berapa umurmu menurut 
perasaanmu? Jawabannya ada pada diri kita masing-masing. Abraham berusia 100 
tahun ketika Isak lahir, Musa berusia 80 tahun ketika pemimpin Israel keluar dari 
Mesir. Pada saat Musa berusia 80 tahun ketika pemimpin Israel keluar dari Mesir. 
Pada saat Musa berusia 80 tahun dia merasa masih muda dan pada usia 120 tahun 
Musa menyongsong kematiannya mendaki bukit Nebo. Musa mati muda pada usia 
yang sudah sangat lanjut. Musa tak pernah berhenti bekerja selama hidup hingga 
kematian menjemputnya. Jadi kerahkanlah segenap kekuatanmu untuk bekerja 
seumur hidupmu. (MT)

TUA TETAP SEMANGAT BERKARYA Jumat, 5 Mei 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 9:1-18
Sabda Renungan : “Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu untuk dikerjakan, kerja-
kanlah itu sekuat tenaga, karena tak ada pekerjaan, pertimbangan, pengetahuan dan 
hikmat dalam dunia orang mati, ke mana engkau akan pergi.” (Pengkhotbah 9:10)



7

	 Bila seseorang ditempatkan pada tempat yang tidak sesuai dengan kapasitasnya 
seperti orang bodoh pada kedudukan tinggi yang menuntut kecerdasan maka orang 
bodoh itu akan menjadi orang sulit yang sangat sukar dihadapi. Di dunia ini banyak 
orang-orang yang sulit dihadapi, bisa karena dibawa sejak lahir bisa juga karena ter-
kondisikan menjadi orang sulit. Mereka adalah merupakan sesama yang harus diajak 
hidup bersama, jangan sampai dihindari melainkan haruslah dihadapi. Marshall Sherley 
menulis tentang orang-orang sulit yang berhubungan dengan para pendeta bagaikan 
naga-naga yang bermaksud baik. Ini adalah pernyataan cerdas untuk menggambarkan 
kenyataan yang harus kita hadapi atau sering kita hadapi dalam hidup sehari-hari. Kita 
mempunyai naga-naga bermaksud baik ini sekeliling kita. Maksud baik mereka biasanya 
mereka tidak sadari kitalah yang harus mengurus dan meresponinya secara benar 
agar menjadi baik dan berguna untuk mendewasakan dan membijaksanakan kita. 
Bisa kita beranggpan bahwa kehadiran mereka adalah pengaruh dosa semata-mata. 
Ada juga yang beranggapan merka adalah alat iblis untuk meciptakan kekacauan. Tetapi 
bila kita mendalami sejenak bahwa sesungguhnya mereka adalah pembangun kasih 
yang dikirim oleh Allah untuk membentuk manusia disekitarnya semakin mengasihi. 
Tanpa mereka hidup memang akan lebih mudah tetapi kita akan menjadi orang-orang 
terlemah secara rohani. Ada 4 cara yang umumnya dilakukan dalam hal berurusan 
dengan orang-orang sulit. 1. Mengabaikan mereka. Menutup pintu bagi mereka, dan 
menutup semua hubungan komunikasi dengan mereka. 2. Mengintimidasi mereka. 
Para pengintimidasi biasanya mengadakan kekerasan dan ancaman, bahasa kasar 
dengan harapan agar mereka yang sulit dihadapi menjadi bertobat. 3. Berdebat. 
Mengajak mereka berbebat. Biasanya kita tergoda menggunakan cara ini, tetapi 
tanpa kita sadari bisa memasuki perdebatan kusir yang tak perlu. 4. Menghan-
curkan mereka dengan cara menyebar gosip atau menyerang atau menusuk dari 
belakang. 4 cara tersebut adalah cara-cara yang buruk yang seharusnya tidak dipakai. 
Kita mempunyai teladan dalam menghadapi mereka. Tetap menyatakan kebenaran 
dengan kasih. Yesus tidak pernah mengabaikan, mengintimidasi dan mengancam. 
Mari ikuti teladan-Nya supaya jangan salah dalam melangkah. (MT)

MENGHADAPI ORANG SULIT Sabtu, 6 Mei 2023

Sabda Renungan : “Ada suatu kejahatan yang kulihat di bawah matahari sebagai 
kekhilafan yang berasal dari seorang penguasa: pada banyak tempat yang tinggi, 
didudukkan orang bodoh, sedangkan tempat yang rendah diduduki orang kaya. Aku 
melihat budak-budak menunggang kuda dan pembesar-pembesar berjalan kaki seperti 
budak-budak.” (Pengkhotbah 10:5-7)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 10:1-20
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TEKUN BEKERJA DAN BERBUAT BAIK Minggu, 7 Mei 2023

	 Salah satu  arti kata roti dalam konsep Ibarani adalah butir-butir gandum yang 
dapat digunakan menjadi bahan untuk membuat roti. Jadi dalam hal ini roti adalah 
gambaran dari kebiasaan orang Mesir melemparkan butir-butir gandum di atas air 
yang menggenangi ladang-ladang mereka ketika sungai Nil banjir setiap tahun. Buat 
sementara butir-butir gandum itu tidak kelihatan karena tenggelam. Kemudian butir-
butir gandum itu seakan-akan terlupakan tetapi pada saatnya akan ada panen. Ini 
terterapkan pada sikap bermurah hati dan keinginan untuk menolong orang lain. 
Orang yang murah hati melupakan pertolongannya kepada orang lain. Mungkin jauh 
ke depan dia juga akan membutuhkan pertolongan orang lain. Malapetaka dan ben-
cana bisa menimpa siapapun, kapan saja. Tetapi biasanya seorang pun tidak ada yang 
mengetahui waktu tepatnya. Jadi cara yang tepat yang boleh kita lakukan adalah 
melemparkan roti ke air artinya selama saudara mampu dan mempunyai kesem-
patan tekunlah bekerja dan tekunlah berbuat berbagai kebajikan semasih saudara 
mampu melakukan. Filsafat yang dibangun Salomo dari awal sampai akhir tetap tidak 
mengalami perubahan. Dia sangat percaya bahwa hidup itu cepat berlalu dan bila tidak 
disikapi dengan benar pasti akan mengecewakan. Jadi menyikapinya adalah jangan 
membuang-buang waktu, dan isi waktu yang ada dengan kegiatan-kegiatan yang 
bermakna. Bermakna untuk kehidupan kini dan di sini juga bermakna untuk ke depan 
kelak dalam keabadian. Jadi kegiatan bermakna adalah menabur benih. Bila tidak 
pernah menabur benih maka tidak akan pernah menuai hasil panennya. Orang yang 
tak pernah menabur sama dengan orang yang mengubur talentanya dalam tanah. 
Waktunya membuat keputusan untuk menabur dengan segala cara yang tepat dan 
benar, juga dengan berbagai bentuk yang benar. Semua bisa saja menyia-nyiakan 
kesempatan dan tetap berada pada tempat berada sekarang untuk menikmati kenya-
manan, waktunya membuat keputusan penting dengan berani untuk dilakukan segera. 
Mungkin saudara pernah mendengar peribahasa kuno periuk berisi air yang hanya 
dilihat saja tidak akan pernah mendidih. Saudara harus mengobarkan semangat 
untuk segera bertindak dan berbuat. Lakukan segera yang baik semampumu dan 
serahkan hasil akhirnya kepada Allah. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Pengkhotbah 11:1-10
Sabda Renungan : “Lemparkanlah rotimu ke air, maka engkau akan mendapatnya 
kembali lama setelah itu. Berikanlah bahagian kepada tujuh, bahkan kepada delapan 
orang, karena engkau tidak tahu malapetaka apa yang akan terjadi di atas bumi.” 
(Pengkhotbah 11:1-2)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI
Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey Yong Nio 15
Trang Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta Amalia Jovita 09 Jimmy Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey Arif Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti Darmawan 10 Gladys Claudia Gunawan 25
Si Au Hoa / Afa 10 Teguh Arya Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty / Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi Ramlan 28
Anton Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje Yani Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina Eva Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon Joses Singal 14 Hery Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty Djabi 31
Ari 14 Susanti Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14

Wiliyanto & Iramaya                       01 
Lion Eng Lien                                05
Mico & Juanita 09 
Patrick Antonius Tjen                   16 
Edwin Suherman & Nathalia Wijaya 20 
Hediyanto & Ely Christine 30
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




